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GAYA KOMUNIKASI KEPEMIMPINAN DENGAN STAKEHOLDER

TELEVISI DAN RADIO

A. Gaya Komunikasi Kepemimpinan

1.

Pengertian GayaKomunikasi

Gaya bisa dikenal dengan istilah style. Kata style berasal dari
bahasa latin “stylus” yaitu semacam alat untuk menulis pada lempengan
lilin. Gaya adalah corak yang khusus, lagam, lagak, laku, cara dan irama.*
Gaya merupakan penggunaan bahasa untuk menyampaikan ide dalam cara
tertentu.**

Gaya menurut R. Wayne Pace dan Don F. Faules adalah sesuatu
yang menunjukkan perilaku (berbicara, bertindak) untuk dipergunakan

dalam membantu dengan cara yang khusus.®

Meskipun teori berisi
informasi yang berguna untuk yang tertarik dalam penyusunan suatu
pendekatan untuk membantu orang lain mencapai tujuan, yang paling
menarik perhatian sebenarnya adalah gaya yang dihasilkan dari
pegambilan fokus khusus.

Komunikasi atau commucication berasal dari kata latin

communicatio, dan bersumber dari kata communis yang berarti sama

* kBBI

* Tumer. Pengantar llmu Komunikasi 2 : Analisis dan Aplikasi. Jakarta : Salemba Humanika.2008.

hal. 13

>R, Wayne Pace, Don F. Faulus, Komunikasi Organisasi Strategi Meningkatkan Kinerja
Perusahaan, (Bandung:Remaja Rosdakarya, 1998) Him. 292
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makna.*® Menurut Hovland, Jenis dan Kelley komunikasi adalah proses
individu mengirim stimulus yang biasanya dalam bentuk verbal untuk
mengubah tingkah laku orang lain.®” Sehingga komunikasi merupakan
suatu kegiatan yang dilakukan oleh individu untuk menyampaikan pesan
atau informasi terhadap komunikan sehingga menimbulkan stimulus atau
rangsangan dan mampu mempengaruhi tingkah laku seseorang.

Steward L.tubbs dan Sylvia Mos menyatakan “Gaya Komunikasi
ditandai dengan adanya satu kehendak atau maksud untuk membatasi,
memaksa dan mengatur perilaku, pikiran dan tanggapan orang lain. Orang
— orang yang menggunakan gaya komunikasi ini dikenal dengan nama
komunikator satu arah atau one — away communication”®® Gaya
komunikasi adalah seperangkat perilaku antar pribadi yang terspesialisasi
dan digunakan dalam suatu sistem tertentu. Masing — masing gaya
komunikasi terdiri dari sekumpulan perilaku komunikasi yang dipakai
untuk mendapatkan respon tertentu dalam situasi yang tertentu pula.
Kesesuaian dari satu gaya komunikasi yang digunakan bergantung pada
maksud dari pengirim (sender) dan harapan dari penerima (receiver).*

Jadi gaya komunikasi yang dimaksud dalam penelitian ini adalah
aktivitas berkomunikasi atau berbicara baik itu verbal maupun non verbal

yang dilakukan oleh kepemimpinan KPID dengan gaya bahasa yang

3 Onong Uchjana Effendi. IImu Komunikasi : Teori dan Praktek. Bandung:PT.Remaja Rosdakarya.
2005. Hal, 9.

> Ami Muhammad. Komunikasi Organisasi. Jakarta: Bumi Aksara. 1995. Hal, 2.

*® Retno Wijanti. Gaya Komunikasi BBM (Studi Pada Mahasiswa IImu Komunikasi Fakultas
Dakwah IAIN Sunan Ampel Surabaya). Surabaya: Skripsi. 2012. Hal, 9

¥ Sasa Djuarsa Sendjaja. Materi Pokok : Teori Komunikasi. Jakarta: Universitas Terbuka.
1995.hal,142.
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formal atau non formal kepada Stakeholder Televisi dan Radio. Karena
kegiatan komunikasi yang dilakukan seseorang baik itu secara verbal
ataunon verbal dengan karakter yang khusus sehingga mampu
menimbulkan stimulus dan mampu mempengaruhi tingkah laku seseorang.

Gaya komunikasi dipengaruhi situasi, bukan kepada tipe seseorang
melainkan kepada situasi yang dihadapi. Setiap orang akan menggunakan
gaya komunikasi yang berbeda — beda ketika mereka sedang gembira,
sedih, marah, tertarik atau bosan. Begitu juga seseorang yang berbicara
dengan sahabat baiknya, orang yang baru dikenal dan dengan orang yang
sudah lama dikenal maka akan berbicara dengan gaya yang berbeda.
Selain itu gaya ketika seseorang sedang berbicara dengan orang baru itu
sangat berbeda ketika seseorang berbicara dengan orang yang dikenalnya.
Gaya komunikasi adalah sesuatu yang sangat dinamis dan sulit ditebak.
Macam-macam Gaya Komunikasi

Macam — macam gaya komunikasi yang akan Kita pelajari adalah
sebagai berikut :

1. The Controlling style
Gaya komunikasi yang bersifat mengendalikan ini, ditandai

dengan adanya satu kehendak atau maksud untuk membatasi,

memaksa dan mengatur perilaku, pikiran dan tanggapan orang lain.

Orang-orang yang menggunakan gaya komunikasi ini dikenal

dengan nama komunikator satu arah atau one-way

communications.
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Pihak-pihak yang memakai controlling style of
communication ini, lebih memusatkan perhatian kepada
pengiriman pesan dibanding upaya mereka untuk berharap pesan.
Mereka tidak mempunyai rasa ketertarikan dan perhatian untuk
berbagi pesan. Mereka tidak mempunyai rasa ketertarikan dan
perhatian pada umpan balik, kecuali jika umpan balik atau
feedback tersebut digunakan untuk kepentingan pribadi mereka.
Para komunikator satu arah tersebut tidak khawatir dengan
pandangan negatif orang lain, tetapi justru berusaha menggunakan
kewenangan dan kekuasaan untuk memaksa orang lain mematuhi
pandangan-pandangannya.

Pesan-pesan yag berasal dari komunikator satu arah ini,
tidak berusaha ‘menjual’ gagasan agar dibicarakan bersama namun
lebih pada usaha menjelaskan kepada orang lain apa yang
dilakukannya. The controlling style of communication ini sering
dipakai untuk mempersuasi orang lain supaya bekerja dan
bertindak secara efektif, dan pada umumnya dalam bentuk Kritik.
Namun demkian, gaya komunikasi yang bersifat mengendalikan
ini, tidak jarang bernada negatif sehingga menyebabkan orang lain
memberi respons atau tanggapan yang negatif pula.

. The Equalitarian style
Aspek penting gaya komunikasi ini ialah adanya landasan

kesamaan. The equalitarian style of communication ini ditandai
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dengan berlakunya arus penyebaran pesan-pesan verbal secara
lisan maupun tertulis yang bersifat dua arah (two-way traffic of
communication).

Dalam gaya komunikasi ini, tindak komunikasi dilakukan
secara terbuka. Artinya, setiap anggota organisasi dapat
mengungkapkan gagasan ataupun pendapat dalam suasana yang
rileks, santai dan informal. Dalam suasana yang demikian,
memungkinkan setiap anggota organisasi mencapai kesepakatan
dan pengertian bersama.

Orang-orang yang menggunakan gaya komunikasi yang
bermakna kesamaan ini, adalah orang-orang yang memiliki sikap
kepedulian yang tinggi serta kemampuan membina hubungan yang
baik dengan orang lain baik dalam konteks pribadi maupun dalam
lingkup hubungan kerja.  The equalitarian style ini akan
memudahkan tindak komunikasi dalam organisasi, sebab gaya ini
efektif dalam memelihara empati dan kerja sama, khususnya dalam
situasi untuk mengambil keputusan terhadap suatu permasalahan
yang kompleks. Gaya komunikasi ini pula yang menjamin
berlangsungnya tindakan share/berbagi informasi di antara para
anggota dalam suatu organisasi.

. The Structuring style
Gaya komunikasi yang berstruktur ini, ditandai dengan

berlakunya arus penyebaran pesan-pesan verbal secara lisan
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maupun tertulis yang bersifat dua arah Pengirim pesan (sender)
lebih memberi perhatian kepada keinginan untuk mempengaruhi
orang lain dengan jalan berbagi informasi tentang tujuan
organisasi, jadwal kerja, aturan dan prosedur yang berlaku dalam
organisasi tersebut.

Stogdill dan Coons dari The Bureau of Business Research
of Ohio State University, menemukan dimensi dari kepemimpinan
yang efektif, yang mereka beri nama Struktur Inisiasi atau
Initiating Structure.  Stogdill dan Coons menjelaskan mereka
bahwa pemrakarsa (initiator) struktur yang efisien adalah orang-
orang yang mampu merencanakan pesan-pesan verbal guna lebih
memantapkan tujuan organisasi, kerangka penugasan dan
memberikan jawaban atas pertanyaan-pertanyaan yang muncul.

. The Dynamic style

Gaya komunikasi  yang dinamis ini  memiliki
kecenderungan agresif, karena pengirim pesan atau sender
memahami bahwa lingkungan pekerjaannya berorientasi pada
tindakan (action-oriented). The dynamic style of communication
ini sering dipakai oleh para juru kampanye ataupun supervisor
yang membawa para wiraniaga (salesmen atau saleswomen).

Tujuan utama gaya komunikasi yang agresif ini adalah
mestimulasi atau merangsang pekerja/karyawan untuk bekerja

dengan lebih cepat dan lebih baik. Gaya komunikasi ini cukup
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efektif digunakan dalam mengatasi persoalan-persoalan yang
bersifat kritis, namun dengan persyaratan bahwa karyawan atau
bawahan mempunyai kemampuan yang cukup untuk mengatasi
masalah yang kritis tersebut.

. The Relinguishing style

Gaya komunikasi ini lebih mencerminkan kesediaan untuk
menerima saran, pendapat ataupun gagasan orang lain, daripada
keinginan untuk memberi perintah, meskipun pengirim pesan
(sender) mempunyai hak untuk memberi perintah dan mengontrol
orang lain.

Pesan-pesan dalam gaya komunikasi ini akan efektif ketika
pengirim pesan atau sender sedang bekerja sama dengan orang-
orang Yyang berpengetahuan luas, berpengalaman, teliti serta
bersedia untuk bertanggung jawab atas semua tugas atau pekerjaan
yang dibebankannya.

. The Withdrawal style

Akibat yang muncul jika gaya ini digunakan adalah
melemahnya tindak komunikasi, artinya tidak ada keinginan dari
orang-orang yang memakai gaya ini untuk berkomunikasi dengan
orang lain, karena ada beberapa persoalan ataupun kesulitan antar
pribadi yang dihadapi oleh orang-orang tersebut.

Dalam deskripsi yang kongkrit adalah ketika seseorang

mengatakan: “Saya tidak ingin dilibatkan dalam persoalan ini”.
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Pernyataan ini bermakna bahwa ia mencoba melepaskan diri dari
tanggung jawab, tetapi juga mengindikasikan suatu keinginan
untuk menghindari berkomunikasi dengan orang lain. Oleh karena
itu, gaya ini tidak layak dipakai dalam konteks komunikasi
organisasi.

Gambaran umum yang diperoleh dari uraian di atas adalah
bahwa the equalitarian style of communication merupakan gaya
komunikasi yang ideal. Sementara tiga gaya komunikasi lainnya:
structuring, dynamic dan relinguishing dapat digunakan secara
strategis untuk menghasilkan efek yang bermanfaat bagi
organisasi. Dan dua gaya komunikasi terakhir: controlling dan
withdrawal mempunyai kecenderungan menghalangi
berlangsungnya interaksi yang bermanfaat. *°

3. Gaya Komunikasi dalam Kepemimpinan

Kinerja karyawan dipengaruhi oleh banyak hal, salah satunya
adalah dari gaya komunikasi pemimpin pada perusahaan, dan intensitas
komunikasi antara pimpinan dengan bawahan. Kepemimpinan adalah
kegiatan mempengaruhi pikiran, perasaan, sikap dan perilaku orang lain,
agar melakukan kegiatan/pekerjaan untuk mencapai tujuan yang akan
dicapai seorang pemimpin. Konsep hubungan atasan-bawahan bersandar
kuat pada perbedaan dalam otoritas, yang diterjemahkan menjadi

perbedaan dalam status, hak, dan pengawasan. Kualitas komunikasi antara

40Effendy.O.U, Dinamika Komunikasi, (Bandung: PT. Remaja Rodakarya.1992)
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bawahan dengan atasan merupakan fungsi dari hubungan antar personal
yang dibangun di antara mereka dan bagaimana hubungan ini memenubhi
bawahan.

Gaya komunikasi mengendalikan (dalam bahasa Inggris: The
Controlling Style) ditandai dengan adanya satu kehendak atau maksud
untuk membatasi, memaksa dan mengatur perilaku, pikiran dan tanggapan
orang lain. Orang-orang yang menggunakan gaya komunikasi ini dikenal

dengan nama komunikator satu arah atau one-way communications

B. Komisi Penyiaran Indonesia Daerah (KPID)

Peran dan Fungsi KPID dalam Penyiaran Indonesia

Dalam menjalankan fungsi, tugas, wewenang dan kewajibannya, KPI

Daerah diawasi oleh Dewan Perwakilan Rakyat Daerah Provinsi Jawa Timur.

KPI sebagai wujud peran serta masyarakat berfungsi mewadahi aspirasi serta

mewakili kepentingan masyarakat akan penyiaran. Dalam menjalankan

fungsinya, KPl mempunyai wewenang

a.

b.

Menetapkan standar program siaran;

Menyusun peraturan dan menetapkan pedoman penyiaran;

Mengawasi pelaksanaan peraturan dan pedoman perilaku penyiaran serta
standar program siaran;

Memberikan sanksi terhadap pelanggaran peraturan dan pedoman perilaku
penyiaran serta standar program siaran;

Melakukan koordinasi dan/atau kerjasama dengan pemerintah, lembaga

penyiaran, dan masyarakat.
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KPI mempunyai tugas dan kewajiban :

a. Menjamin masyarakat untuk memperoleh informasi yang layak dan benar
sesuai dengan hak asasi manusia;

b. Ikut membantu pengaturan infrastruktur bidang penyiaran;

c. Ikut membangun iklim persaingan yang sehat antar lembaga penyiaran dan
industri terkait;

d. Memelihara tatanan informasi nasional yang adil, merata dan seimbang;

e. Menampung, meneliti, dan menindaklanjuti aduan, sanggahan serta kritik
dan apresiasi masyarakat terhadap penyelenggaraan penyiaran; dan

f. Menyusun perencanaan pengembangan sumber daya manusia Yyang
menjamin profesionalitas di bidang penyiaran.*

Untuk menjalankan fungsi, wewenang, tugas dan kewajibannya, maka

program dan kegiatan yang dijalankan KPID Jawa Timur adalah sebagai berikut:
Bidang Struktur Penyiaran

a) Menuntaskan legalitas radio eks-RKPD dan televisi milik
pemda menjadi LPP Lokal

b) Memetakan pemberian usulan kanal frekuensi untuk Radio
Komunitas

c) Penegakan hukum terhadap LP ilegal dengan terlebih dulu

memetakan derajat legalitas LP ybs

*! Komisi Penyiaran Indonesia, 2007, pengawasan penyiaran.http://www.kpi.go.id (diakses pada
tanggal 05 Mei 2007)
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d) Menuntaskan penanganan TV kabel yang kian marak di
daerah pinggiran
e) Penyusunan database lembaga penyiaran melalui sistem

inormasi berbasis web

Bidang Kelembagaan

a) Melaksanakan penganugerahan tahunan bagi program
siaran radio & televisi terbaik

b) Membuat regulasi kelembagaan : pengaturan kelembagaan,
Kode Etik & Mekanisme Kerja

c) Membuat regulasi mengenai penangan pengaduan agar
sejalan dengan keterbukaan inormasi

d) Mensosialisasikan program dan kegiatan KPID melalui

media massa

BidangPengawasan Isi Siaran

a) Menerapkan ketentuan dalam P3/SPS secara tegas, namun
mengedepankan aspek edukasi

b) Melakukan Media Literasi ke publik, termasuk ke sekolah-
sekolah

c) Pengawasan tidak hanya mengandalkan pengaduan
masyarakat, tapi proaktif melakukan monitoring dan

recording (perekaman) langsung, khususnya siaran televisi.
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d) Pengaduan masyarakat akan isi siaran dipermudah dengan
memanfaatkan segala media akan dipakai
e) Pelibatan segala komponen : pemerintah, LSM (media
watch), PKK, Ormas, OKP, dan kelompok peduli penyiaran
lainnya.
C. Stakeholder
1. Pengertian Stakeholder
Keberlangsungan dan kesuksesan dalamsuatu organisasi sangat
tergantung dengan para pihak — pihak yang terkait yaitu stakeholder.
Pada saat krisis menyerang perusahaann/organisasi, pengelola
hubungan dengan para stakeholder memegang peranan sangat penting.
Kesalahan dalam mengelola hubungan dengan stakeholder pada saat
krisis akan berakibat buruk pada suatu perusahaan /organisasi.
Menurut Rhenald Kasali dalam bukunya Manajemen Public
Relation, stakeholder adalah setiap kelompok yang berada di dalam
maupun di luar perusahaan yang mempunyai peran dalam menentukan
keberhasilan suatu perusahaan. Stakeholder bias berarti pula setiap
orang yang mempertaruhkan hidupnya pada perusahaan.*?
Stakeholde sendiri merupakan sebuah frasa yang terbentuk dari
kata, yaitu “stake” dan “holder”. Secara umum, kata “stake” dapat
diterjemahkan sebagai “kepentingan”, sedangkan kata “holder” dapat

diartikan sebagai “pemegang”. Jadi seperti yang telah diungkapkan

** Rhenald Kasali, Manajemen Public Ralation: konsep dan aplikasinya di Indonesia, (Jakarta ;
pustaka utama grafiti, 1994), hal 63
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diatas, stakeholder artinya adalah pemegang kepentingan.”® Secara
garis besar konsep stakeholder dapa didefinisikan sebagai berikut
“individu atau organisasi atau kelompok baik profil maupun non profil
yang memiliki kepentingan dengan perusahaan sehingga dapat
mempengaruhi atau dipengaruhi oleh pencapaian tujuan perusahaan”.
Secara umum stakeholder dikelompokkan menjadi dua bagian,
yaitu stakeholder internal dan stakeholder eksternal.
2. Macam-macam Stakeholder
Berdasarkan kekuatan, posisi penting, dan pengaruh stakeholder
terhadap suatu issu, stakeholder dapat diketegorikan kedalam
beberapa kelompok vyaitu stakeholder primer, sekunder dan
stakeholder kunci.

1. Stakeholder Utama (Primer)

Stakeholder utama merupakan stakeholder yang
memiliki Kkaitan kepentingan secara langsung dengan suatu
kebijakan, program, dan proyek. Mereka harus ditempatkan

sebagai penentu utama dalam proses pengambilan keputusan.

Contohnya : Masyarakat dan tokoh masyarakat, masyarakat
yang terkait dengan proyek, yakni masyarakat yang di
identifkasi akan memperolen manfaat dan yang akan terkena
dampak (kehilangan tanah dan kemungkinan kehilangan mata

pencaharian) dari proyek ini. Sedangkan tokoh masyarakat

i Helpris Estaswara, Stakeholder Relation, (Jakarta ; Universitas Pancasila, 2010), 2
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adalah anggota masyarakat yang oleh masyarakat ditokohkan di
wilayah itu sekaligus dianggap dapat mewakili aspirasi
masyarakat. Di sisi lain, stakeholders utama adalah juga pihak
manajer Publik yakni lembaga/badan publik yang bertanggung

jawab dalam pengambilan dan implementasi suatu keputusan.

. Stakeholder Pendukung (Sekunder)

Stakeholder pendukung (sekunder) adalah stakeholder
yang tidak memiliki kaitan kepentingan secara langsung
terhadap suatu kebijakan, program, dan proyek, tetapi memiliki
kepedulian (concern) dan keprihatinan sehingga mereka turut
bersuara dan berpengaruh terhadap sikap masyarakat dan

keputusan legal pemerintah.

Yang termasuk dalam stakeholders pendukung (sekunder) :

a. Lembaga(Aparat) pemerintah dalam suatu wilayah tetapi
tidak memiliki tanggung jawab langsung.

b. Lembaga pemerintah yang terkait dengan issu tetapi tidak
memiliki kewenangan secara langsung dalam pengambilan
keputusan.

c. Lembaga swadaya Masyarakat (LSM) setempat : LSM yang
bergerak di bidang yang bersesuai dengan rencana, manfaat,
dampak yang muncul yang memiliki concern (termasuk

organisasi massa yang terkait)
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d. Perguruan Tinggi yakni kelompok akademisi ini memiliki
pengaruh penting dalam pengambilan keputusan pemerintah
serta Pengusaha (Badan usaha) yang terkait sehingga
mereka juga masuk dalam kelompok stakeholder
pendukung

e. Pengusaha (Badan usaha) yang terkait

3. Stakeholder Kunci

Stakeholder kunci merupakan stakeholder yang memiliki
kewenangan secara legal dalam hal pengambilan keputusan.
Stakeholder kunci yang dimaksud adalah unsur eksekutif sesuai
levelnya, legislatif dan instansi. Stakeholder kunci untuk suatu

keputusan untuk suatu proyek level daerah kabupaten.

Yang termasuk dalam stakeholder kunci yaitu :

1. Pemerintah Kabupaten
2. DPR Kabupaten
3. Dinas yang membawahi langsung proyek yang bersangkutan.
D. Teori Perilaku dan Teori Situasi
1. Teori Perilaku
Para psikolog mengemukakan bahwa perilaku terbentuk dari adanya
interaksi antara domain trikomponen sikap yakni interaktif antara
komponen kognitif, afektif dan domain konatif. Namun masih terdapat

kekeliruan yang menganggap komponen konatif salah satu komponen
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dalam trikomponent sikap sebagai perilaku, sehingga perilaku dianggap
sebagai salah satu komponen sikap. Sedangkan perilaku merupakan suatu
bentuk tidakan nyata dari individu yang dapat diukur dengan panca indera
langsung.

Behaviorisme merupakan salah satu aliran psikologi yang
memandang individu hanya dari sisi fenomena jasmani, dan mengabaikan
aspek-aspek mental. Dengan kata lain, behaviorisme tidak mengakui
adanya kecerdasan, bakat, minat dan perasaan individu dalam suatu
belajar. Peristiwa belajar semata-mata melatih refleks-refleks sedemikian
rupa sehingga menjadi kebiasaan yang dikuasai individu. Dalam konsep
Behavioral, perilaku manusia merupakan hasil belajar, sehingga dapat
diubah dengan memanipulasi dan mengkreasi kondisi-kondisi belajar.**

Teori Behaviorisme sangat menekankan perilaku atau tingkah laku
yang dapat diamati. Teori-teori dalam rumpun ini sangat bersifat
molekular, karena memandang kehidupan individu terdiri atas unsur-unsur
seperti halnya molekul-molekul.*

Perilaku adalah suatu kegiatan dan aktifitas organisme yang
bersangkutan, baik aktifitas yang dapat diamati atau yang tidak dapat
diamati oleh orang lain. Manusia berperilaku atau beraktifitas karena
adanya kebutuhan untuk mencapai suatu tujuan atau goal. Dengan adanya
kebutuhan akan muncul motivasi atau penggerak. Sehingga individu itu

akan beraktifitas untuk mencapai tujuan dan mengalami kepuasan. Pada

*“*Muhamad surya, Teori-teori konseling, (Bandung: CV Pustaka Bani Quraisy, 2003)HIm.22
“Nana Syaodih Sukmadinata, Landasan Psikologi dalam Proses Pendidikan, (Bandung: PT Remaja
Rosdakarya, 2005)HIm.168
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umumnya, perilaku dapat ditinjau secara sosial yaitu, pengaruh hubungan

antara organisasi dengan lingkungannya. Dari sudut biologis, perilaku

adalah suatu kegiatan atau aktivitas organisme yang bersangkutan, yang

dapat diamati secara langsung maupun tidak langsung. Perilaku manusia

adalah suatu aktivitas manusia itu sendiri. Perilaku manusia terbentuk

karena adanya kebutuhan, manusia memiliki lima kebutuhan dasar, yakni :

a.

b.

C.

Kebutuhan fisiologis atau biologis, yang merupakan kebutuhan

pokok utama, yaitu H2, H20O, cairan elektrolit dan makanan.

Apabila kebutuhan ini tidak terpenuhi akan terjadi

ketidakseimbangan fisiologis. Misalnya, kekurangan O2 yang

menimbulkan sesak nafas dan kekurangan H2O dan elektrolit

yang menyebabkan dehidrasi.

Kebutuhan rasa aman, misalnya :

1. Rasa aman terhindar dari pencurian, penodongan, dan
perampokan.

2. Rasa aman terhindar dari konflik, tawuran, kerusuhan, dan
lain-lain.

3. Rasa aman terhindar dari sakit dan penyakit.

4. Rasa aman memperoleh perlindungan hukum.

Kebutuhan mencintai dan dicintai, misalnya :

1. Mendambakan kasih sayang atau cinta kasih orang lain
baik dari orang tua, saudara, teman, kekasih, dan lain-lain.

2. Ingin dicintai atau mencintai orang lain.
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3. Ingin diterima oleh kelompok tempat ia berada.
d. Kebutuhan harga diri, misalnya :
1. Ingin dihargai dan menghargai orang lain.
2. Adanya respek atau perhatian dari orang lain.
3. Toleransi atau saling menghargai dalam hidup
berdampingan.
e. Kebutuhan aktualisasi diri, misalnya :
1. Ingin dipuja atau disanjung oleh orang lain.
2. Ingin sukses atau berhasil dalam mencapai cita-cita.
3. Ingin menonjol dan lebih dari orang lain, baik dalam Kkarier,
usaha, kekayaan, dan lain-lain.

Perilaku dapat diberi batasan sebagai suatu tanggapan individu
terhadap rangsangan yang berasal dari dalam maupun luar diri individu
tersebut. Secara garis besar bentuk perilaku ada dua macam, yaitu :

a. Perilaku Pasif (respons internal)
Perilaku yang sifatnya masih tertutup, terjadi dalam diri individu dan
tidak dapat diamati secara langsung. Perilaku ini sebatas sikap belum
ada tindakan yang nyata.

b. Perilaku Aktif (respons eksternal)
Perilaku yang sifatnya terbuka, perilaku aktif adalah perilaku yang

dapat diamati langsung, berupa tindakan yang nyata.
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Proses pembentukan perilaku dipengaruhi oleh beberapa faktor yang

berasal dari dalam diri individu itu sendiri, faktor-faktor tersebut antara

lain :

Persepsi, Persepsi adalah sebagai pengalaman yang dihasilkan
melalui indera penglihatan, pendengaran, penciuman, dan
sebagainya.

Motivasi, Motivasi diartikan sebagai dorongan untuk bertindak
untuk mencapai sutau tujuan tertentu, hasil dari pada dorongan
dan gerakan ini diwujudkan dalam bentuk perilaku .

Emosi, Perilaku juga dapat timbul karena emosi, Aspek
psikologis yang mempengaruhi emosi berhubungan erat dengan
keadaan jasmani, sedangkan keadaan jasmani merupakan hasil
keturunan (bawaan), Manusia dalam mencapai kedewasaan
semua aspek yang berhubungan dengan keturunan dan emosi
akan berkembang sesuai dengan hukum perkembangan, oleh
karena itu perilaku yang timbul karena emosi merupakan
perilaku bawaan.

Belajar, Belajar diartikan sebagai suatu pembentukan perilaku

dihasilkan dari praktek-praktek dalam lingkungan kehidupan.

Perilaku manusia terjadi melalui suatu proses yang berurutan, yaitu :

1. Awareness (kesadaran), yaitu orang tersebut menyadari atau

2.

mengetahui stimulus (objek) terlebih dahulu.

Interest (tertarik), yaitu orang mulai tertarik kepada stimulus.
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3. Evaluation (menimbang baik dan tidaknya stimulus bagi dirinya).
Hal ini berarti sikap responden sudah lebih baik lagi.

4. Trial, orang telah mulai mencoba perilaku baru.

5. Adoption, subjek telah berperilaku baru sesuai dengan
pengetahuan, kesadaran, dan sikapnya terhadap stimulus.

Selama tiga dekade, dimulai pada permulaan tahun 1950-an,
penelitian mengenai perilaku pemimpin telah didominasi oleh suatu fokus
pada sejumlah kecil aspek dari perilaku. Kebanyakan studi mengenai
perilaku kepemimpinan selama periode tersebut menggunakan kuesioner
untuk mengukur perilaku yang berorientasi pada tugas dan yang
berorientasi pada hubungan. Beberapa studi telah dilakukan untuk melihat
bagaimana perilaku tersebut dihubungkan dengan kriteria tentang
efektivitas kepemimpinan seperti kepuasan dan kinerja bawahan. Peneliti-
peneliti lainnya menggunakan eksperimen laboratorium atau lapangan
untuk menyelidiki bagaimana perilaku pemimpin mempengaruhi kepuasan
dan kinerja bawahan.

Teori perilaku kepemimpinan (behavioral theory of leadership)
didasari pada keyakinan bahwa pemimpin yang hebat merupakan hasil
bentukan atau dapat dibentuk, bukan dilahirkan (leader aremade, nor
born). Berakar pada teori behaviorisme, teori kepemimpinan ini berfokus
pada tindakan pemimpin, bukan pada kualitas mental atau internal.
Menurut teori ini, orang bisa belajar untuk menjadi pemimpin, misalnya,

melalui pelatihan atau observasi.
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Pendekatan perilaku ini memandang bahwa kepemimpinan dapat
dipelajari dari pola tingkah laku, dan bukan dari sifat-sifat (traits)
pemimpin. Alasannya sifat seseorang sukar untuk diidentifikasi. Beberapa
ahli berkeyakinan bahwa perilaku dapat dipelajari, hal ini berarti orang
yang dilatih dalam perilaku kepemimpinan yang tepat akan dapat
memimpin secara efektif. Namun demikian, keefektifan perilaku
kepemimpinan ini dipengaruhi oleh beberapa variabel. Jadi perilaku tidak
mutlak  menentukan keberhasilan suatu  kepemimpinan. Dalam
menggerakkan orang lain guna mencapai tujuan, pemimpin biasanya
menampakkan perilaku kepemimpinannya dengan bermacam-macam. para
peneliti telah mengidentifikasi dua gaya kepemimpinan yang berpijak dari
perilaku kepemimpinan ini, yaitu yang berorientasi pada tugas (task
oriented) dan yang berorientasi pada bawahan atau karyawan (employee
oriented).

Gaya yang berorientasi pada tugas lebih memperhatikan pada
penyelesaian tugas dengan pengawasan yang sangat ketat agar tugas
selesai sesuai dengan keinginannya. Hubungan baik dengan bawahannya
diabaikan yang penting bawahan harus bekerja keras, produktif dan tepat
waktu. Sebaliknya gaya kepemimpinan yang berorientasi pada bawahan
cenderung lebih mementingkan hubungan baik dengan bawahannya dan
lebih memotivasi karyawannya daripada mengawasi dengan ketat. Gaya
ini sangat sensitif dengan perasaan bawahannya. Jadi pada prinsipnya yang

dipakai pada gaya kepemimpinan yang ini bukan otak tapi rasa yang ada
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dalam hati. Pemimpin berusaha keras tidak menyakiti bawahannya.
Penjabaran perilaku pemimpin terhadap bawahan tersebut dapat dirinci
sebagai berikut:
1. High-high berarti pemimpin tersebut memiliki hubungan tinggi
dan orientasi tugas yang tinggi juga.
2. High task-low relation, pemimpin tersebut memiliki orientasi
tugas yang tinggi, tetapi rendah hubungan terhadap bawahan.
3. Low task-high relation, pemimpin tersebut lebih mementingkan
hubungan dengan bawahan, dengan sedikit mengabaikan tugas.
Teori ini disebut dengan Konsiderasi yaitu kecenderungan
seorang pemimpin yang menggambarkan hubungan akrab
dengan bawahan. Contoh gejala yang ada dalam hal ini seperti:
membela bawahan, memberi masukan kepada bawahan dan
bersedia berkonsultasi dengan bawahan
4. Low task-low relation, orientasi tugas lemah, hubungan dengan
bawahan juga lemah.

Kepemimpinan yang paling fatal akibatnya adalah yang keempat.
Seorang pemimpin apabila memimpin dengan gaya yang keempat ini,
lebih baik turun saja dari kepemimpinannya sebelum hancur organisasi
yang dipimpinnya tersebut. Pemimpin yang efektif adalah pemimpin yang
menggunakan gaya yang dapat mewujudkan sasarannya, misalnya dengan
mendelegasikan tugas, mengadakan komunikasi yang efektif, memotivasi

bawahannya, melaksanakan kontrol dan seterusnya. Kepemimpinan yang
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efektif merupakan kepemimpinan yang mampu menggerakkan
pengikutnya untuk mencapai tujuan yang telah dirumuskan bersama. Hasil
kajian terhadap beberapa referensi menemukan 6 Kkarakteristik
kepemimpinan yang baik. Keenam karakter tersebut antara lain:

1. Pemahaman otentitas sejarah keberadaan organisasi.

2. Memahami otentitas sumber-sumber organisasi.

3. Memahami otentitas struktur organisasi.

4. Memahami otentitas kekuatan organisasi.

5. Memahami otentitas misi organisasi.

6. Memahami otentitas makna organisasi.

Ciri atau Kkarakteristik seorang pemimpin yang efektif
dikelompokkan menjadi dua sifat penting, yaitu mempunyai visi dan
bekerja dari sudut efektifitas mereka. Berikut ini adalah perincian sepuluh
karakteristik pemimpin yang efektif :

1. Memiliki misi.

2. Memiliki fokus untuk mencapai tujuan-tujuan yang akan membuat
misi menjadi kenyataan.

3. Memenangi dukungan untuk visinya dengan memanfaatkan gaya
dan aktivitas yang paling cocok untuk mereka sebagai individu.

4. Secara alami lebih terfokus untuk menjadi dari pada
melakukannya.

5. Secara alami tahu bagaimana mereka bekerja paling efisien dan

efektif.
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6. Secara alami tahu bagaimana memanfaatkan kekuatan mereka
untuk mencapai tujuan.

7. Tidak mencoba menjadi orang lain.

8. Secara alami mencari orang-orang dengan berbagai ciri efektifitas
alam.

9. Menarik orang lain.

10. Terus mengembangkan kekuatan dalam rangka memenubhi
kebutuhan baru dan mencapai tujuan yang baru.

Seorang pemimpin dalam konsepsi kepemimpinan terpilih melalui
beberapa cara:
1. Pemimpin yang terpilih dari jJumlah suara terbanyak.
2. Pemimpin yang terpilih secara langsung.

3. Pemimpin yang diangkat, dan

e

Pemimpin tanpa menggunakan cara-cara di atas dikarenakan tidak

ada pemimpin yang definitif.
Pelatihan adalah cara yang terbaik dalam penggemblengan sosok
pemimpin. Sosok yang terbaik adalah sosok yang dipilih, karena bawahan
akan menerima sang pemimpin jika mereka memilihnya sebagai orang
yang layak di posisi tersebut karena kemampuannya. la terpilih secara
spontanitas tanpa harus berambisi besar dan berkopetensi dengan yang lain
untuk meraih tampuk kepemimpinan. Karenanya seluruh sarana pengaruh
efektif lebih bermanfaat baginya. Atas dasar itulah ia sangat peduli dengan

watak dan perilakunya.
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Teori perilaku kepemimpinan memfokuskan pada perilaku apa yang
dipunyai oleh pemimpin, yang membedakan dirinya dari non-pemimpin.
Jika perilaku pemimpin dapat diidentifikasi, maka seseorang yang akan
menjadi pemimpin dapat mempelajari perilaku tersebut supaya dia
menjadi pemimpin yang efektif. Dari teori di atas terdapat fungsipemimpin
yang mencakup dua hal yaitu:

1. Fungsi yang berkaitan dengan tugas (task-related functions)
fungsi ini berkaitan dengan pekerjaan, seperti mengarahkan
bawahan atau mendorong bawahan agar dapat menyelesaikan
tugasnya dengan baik.

2. Fungsi yang berkaitan dengan kehidupan sosial (group
maintenance atau social functions) fungsi ini berkaitan dengan
persoalan hubungan antar manusia, seperti menjadi penengah, dan
menjaga hubungan antar anggota. Jika seseorang berhasil
melakukan kedua fungsi tersebut, orang tersebut dapat menjadi
pemimpin yang efektif.*®

2. Teori Situasi
Keberhasilan seorang pemimpin menurut teori situasional ditentukan
oleh ciri kepemimpinan dengan perilaku tertentu yang disesuaikan dengan

tuntutan situasi kepemimpinan dan situasi organisasional yang dihadapi

dengan memperhitungkan faktor waktu dan ruang. Faktor situasional yang

* Eko Ifunjani, 2015, Teori Kepemimpinan. http://ekoif.weebly.com/teori-kepemimpinan.html.
(Diakses pada tanggal 15 September 2015).
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berpengaruh terhadap gaya kepemimpinan tertentu menurut Sondang P.

Siagian adalah

1.

2.

7.

8.

Jenis pekerjaan dan kompleksitas tugas
Bentuk dan sifat teknologi yang digunakan
Persepsi, sikap dan gaya kepemimpinan
Norma yang dianut kelompok

Rentang kendali

Ancaman dari luar organisasi

Tingkat stress

Iklim yang terdapat dalam organisasi

Efektivitas kepemimpinan seseorang ditentukan oleh kemampuan

“membaca”  situasi yang dihadapi dan menyesuaikan gaya

kepemimpinannya agar cocok dengan dan mampu memenuhi tuntutan

situasi tersebut. Penyesuaian gaya kepemimpinan dimaksud adalah

kemampuan menentukan ciri kepemimpinan dan perilaku tertentu karena

tuntutan situasi tertentu. Sehubungan dengan hal tersebut berkembanglah

model-model kepemimpinan berikut:

a.

Model kontinuum Otokratik-Demokratik

Gaya dan perilaku kepemimpinan tertentu selain berhubungan
dengan situasi dan kondisi yang dihadapi, juga berkaitan dengan
fungsi kepemimpinan tertentu yang harus diselenggarakan.
Contoh: dalam hal pengambilan keputusan, pemimpin bergaya

otokratik akan mengambil keputusan sendiri, ciri kepemimpinan
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yang menonjol ketegasan disertai perilaku yang berorientasi pada
penyelesaian tugas.Sedangkan pemimpin bergaya demokratik
akan mengajak bawahannya untuk berpartisipasi. Ciri
kepemimpinan yang menonjol di sini adalah menjadi pendengar
yang baik disertai perilaku memberikan perhatian pada

kepentingan dan kebutuhan bawahan.

. Model ” Interaksi Atasan-Bawahan”

Menurut model ini, efektivitas kepemimpinan seseorang

tergantung pada interaksi yang terjadi antara pemimpin dan

bawahannya dan sejauhmana interaksi tersebut mempengaruhi

perilaku pemimpin yang bersangkutan. Seorang akan menjadi

pemimpin yang efektif, apabila:

a. Hubungan atasan dan bawahan dikategorikan baik;

b. Tugas yang harus dikerjakan bawahan disusun pada tingkat
struktur yang tinggi;

c. Posisi kewenangan pemimpin tergolong kuat.

Model Situasional

Model ini menekankan bahwa efektivitas kepemimpinan

seseorang tergantung pada pemilihan gaya kepemimpinan yang

tepat untuk menghadapi situasi tertentu dan tingkat kematangan

jiwa bawahan. Dimensi kepemimpinan yang digunakan dalam

model ini adalah perilaku pemimpin yang berkaitan dengan tugas

kepemimpinannya dan hubungan atasan-bawahan. Berdasarkan
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dimensi tersebut, gaya kepemimpinan yang dapat digunakan
adalah

a. Memberitahukan;

i

Menjual,

o

Mengajak bawahan berperan serta;
d. Melakukan pendelegasian.
. Model ” Jalan- Tujuan ”

Seorang pemimpin yang efektif menurut model ini adalah
pemimpin yang mampu menunjukkan jalan yang dapat ditempuh
bawahan. Salah satu mekanisme untuk mewujudkan hal tersebut
yaitu kejelasan tugas yang harus dilakukan bawahan dan
perhatian pemimpin kepada kepentingan dan kebutuhan
bawahannya. Perilaku pemimpin berkaitan dengan hal tersebut
harus merupakan faktor motivasional bagi bawahannya.

Model “Pimpinan-Peran serta Bawahan”

Perhatian utama model ini adalah perilaku pemimpin
dikaitkan dengan proses pengambilan keputusan. Perilaku
pemimpin perlu disesuaikan dengan struktur tugas yang harus
diselesaikan oleh bawahannya. Salah satu syarat penting untuk
paradigma tersebut adalah adanya serangkaian ketentuan yang
harus ditaati oleh bawahan dalam menentukan bentuk dan tingkat
peran serta bawahan dalam pengambilan keputusan. Bentuk dan

tingkat peran serta bawahan tersebut “didiktekan” oleh situasi
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yang dihadapi dan masalah yang ingin dipecahkan melalui proses
pengambilan keputusan.*’

Penelitian-penelitian terdahulu yang mencoba melihat karakteristik
dan gaya kepemimpinan tidak dapat menemukan karakteristik atau gaya
yang berlaku untuk semua situasi. Situasi dengan demikian memainkan
peran penting dalam efektivitas kepemimpinan. Pendekatan situasional
(contingency) dalam teori kepemimpinan mencakup beberapa faktor yaitu:

1. Pekerjaan.
2. Pengharapan dan perilaku teman sekerja.
3. Sifat atau karakteristik, pengharapan, dan perilaku karyawan.

4. Budaya dan kebijaksanaan organisasi.*®

i Sondang P.Sondang. 1992. Organisasi Kepemimpinan dan Perilaku Administrasi. Jakarta:
Gunung Agung, hal

*®Eko Ifunjani, 2015, Teori Kepemimpinan. http://ekoif.weebly.com/teori-kepemimpinan.html.
(Diakses pada tanggal 15 September 2015).



